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ABSTRAK

Pengaruh Harga Diri dan Kecanduan Internet terhadap
Nomophobia pada Siswva SMA Negeri 1 Kuala

Desy Ritha Hutasoit
NPM. 201804076

Kecenderungan nomophobia saat ini cukup banyak yang bermasalah pada
remaja khususnya siswa dalam penelitian ini. Nomophobia tentu dipengaruhi oleh
banyak faktor. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan melihat pengaruh
harga diri dan kecanduan internet dengan nomophobia. Penelitian ini termasuk
kedalam penelitian kuantitatif bersifat asosiatif kausal. Sampel penelitian ini
sebanyak 275 siswa SMA N 1 Kuala. Data penelitian dikumpulkan menggunakan
skala pendlitian yang dinyatakan valid dan reliabel. Teknis analisis data
menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa (1) Terdapat hubungan yang signifikan antara harga diri dengan
nomophobia . Hal ini dapat dilihat pada tabel model summary dimana korelasi r
sebesar -0,388 dan p = 0,000. Korelasinya bersifat negatif, artinya jika harga diri
rendah maka nomophobia juga semakin meningkat. Koefesien determinan R?
sebesar 0,151, artinya bahwa 15,1% nomophobia dipengaruhi oleh harga diri.
Berdasarkan hasil penéditian ini, maka dapat dinyatakan bahwa hipotesis 1 yang
digiukan diterima. (2) Terdapat hubungan yang signifikan antara kecanduan
internet dengan nomophobia. Hal ini dapat dilihat pada tabel model summary
dimana korelasi r sebesar 0,572 dan p = 0,000. Korelasinya bersifat positif,
artinya jika kecanduan internet meningkat makanomophobia juga semakin
meningkat. Koefisien determinan R? sebesar 0,278, artinya bahwa 27,3%
nomophobia dipengaruhi oleh kecanduan internet. Berdasarkan hasil penelitian
ini, maka dapat dinyatakan bahwa hipotesis 2 yang digjukan diterima. (3) Secara
bersama-sama variabel harga diri dan kecanduan internet terdapat hubungan
negatif yang signifikan dengan nomophobia. Hal ini dapat dilihat dari tabel model
summary dimana korelasi r sebesar -0,577 dan p = 0,000. Artinya secara bersama-
sama variabel X1 dan X2 mempengaruhi variabel

Y. Berdasarkan hasil penelitian ini maka ketiga hipotesis yang digjukan dalam
penelitian ini dinyatakan diterima. Koefisien determinan R? sebesar 0,333,
artinya bahwa 33,3% nomophobia dipengaruhi oleh harga diri dan kecanduan
internet. Sedangkan 66,7% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dapat
dijelaskan dalam persamaan regresi tersebut (residual).

Kata Kunci: Harga Diri, Kecanduan Internet, Nomophobia.
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ABSTRACT

The Influence of Self-Esteem and I nternet Addiction on
Nomophobia inStudents at SMA Negeri 1 Kuala

Desy Ritha Hutasoit
NPM. 201804076

The current trend of nomophobia is quite problematic for teenagers, especially
thestudents in this study. Nomophobia is certainly influenced by many factors.
This research aims to analyze and see the influence of self-esteem and internet
addiction on nomophobia. This research is included in causal associative
quantitative research. The sample for this research was 275 students from SVIA N
1 Kuala. Research data was collected using a research scale that was declared
valid and reliable. The data analysis technique uses multiple linear regression
analysis. The research results show that (1) There is a significant relationship
between self-esteem and nomophobia. This can be seen in the model summary
table where the correlation r is -0.388 and p = 0.000. The correlation is negative,
meaning that if self-esteem is low then nomophobia will also increase. The
determinant coefficient R? is 0.151, meaning that 15.1% of nomophobia is
influenced by self-esteem. Based on the results of this research, it can be stated
that hypothesis 1 proposed is accepted. (2) There is a significant relationship
between internet addiction and nomophobia. This can be seen in the model
summary table where the correlation r is 0.527 and p = 0.000. The correlation is
positif, meaning that if internet addiction increases, nomophobia will also
increase. The determinant coefficient R2 is 0.278, meaning that 27.8% of
nomophaobia is influenced by internet addiction. Based on the results of this
research, it can be stated that hypothesis 2 proposed is accepted. (3) Together the
variables of self-esteem and internet addiction have a negative significant
relationship with nomophobia. This can be seen from the model summary table
where the correlation r is -0.577 and p = 0.000. This means that together
variables X1 and X2 influence variable Y. Based on the results of this research,
the three hypotheses proposed in this research are declared accepted. The
determinant coefficient R? is 0.333, meaning that 33.3% of nomophobia is
influenced by self- esteem and internet addiction. Meanwhile, 66.7% is influenced
by other factors that cannot be explained in the regression equation (residual).

Keywords: Self-Esteem, Internet Addiction, Nomophobia.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Teknologi informasi terus berkembang seiring dengan kemajuan teknologi
fisik, seperti telepon pintar dan televisi. Sgjak tahun 2010, teknologi telepon
seluler telah berkembang cukup pesat di seluruh dunia, termasuk Indonesia
Ketika teknologi telepon pintar, jenis telepon seluler dengan kemampuan lebih
dari telepon seluler biasa menjadi penting bagi semua demografi. Telepon pintar
diklasifikasikan sebagai komputer mini dengan kemampuan menjelgah,
memproses data, dan kemampuan lainnya.

Menurut statistik Newzoo, Tiongkok melampaui semua negara lain di
dunia pada tahun 2022 dalam hal pengguna telepon pintar. Fakta bahwa 910,14
juta orang di Tiongkok memiliki telepon pintar membuktikan hal ini. India,
dengan 647,53 juta pengguna telepon pintar, berada di urutan kedua. Amerika
Serikat, dengan 249,29 juta pengguna telepon pintar, berada di urutan kedua.
Indonesia berada di urutan keempat. Pada tahun 2022, ada 192,15 juta pengguna
telepon pintar di negara tersebut, menurut catatan.

https://dataindonesia.id/digital/detail/pengguna-smartphone-indonesi a-terbesar-

keempat-dunia-pada-2022.

Penggunaan handphone yang terkoneks dengan internet terus meningkat
dan menjadi kebutuhan individu disemua kalangan usia. Handphone yang
terkoneksi dengan internet sangat membantu dalam memudahkan pekerjaan baik

dikalangan pekerja maupun mahasiswa dan pelgar. Dalam upaya untuk
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meningkatkan efisiensi di tempat kerja, telepon pintar telah berkembang menjadi
alat yang sangat dibutuhkan. Hal ini dikarenakan, berbeda dengan PC atau laptop
yang berukuran agak besar, telepon seluler dapat digunakan dan dibawa ke mana
sgja. Telepon pintar menawarkan manfaat konektivitas internet yang cepat, yang
memudahkan pengguna untuk terlibat dalam interaksi sosial melaui jaringan
media dan situs jejaring sosial seperti Facebook, Instagram, Twitter, Skype, dan
lainnya.

Karena kebutuhan smartphone yang tinggi dalam aktivitas sehari-hari
maka frekwensi menggunaan handphone juga terus meningkat. Aktivitas manusia
dari bangun tidur sampa tidur kembali dimalam hari terkadang tidak bisa
dilepaskan dari handphone. Oleh karena itu pengunaan handphone secara
berlebihan dapat mengganguu keseimbangan antara kehidupan pribadi, pekerjaan,
sosia dan keluarga. Penggunaan smartphone secara berlebihan dapat
menyebabkan efek negatif. Kekurangan penggunaan telepon pintar antara lain
kecanduan, kesulitan fokus, dan masalah yang berkaitan dengan nomofobia.

Telepon pintar memberikan kenyamanan dan kemudahan, tetapi jika
digunakan secara berlebihan, dapat menimbulkan masalah. Salah satu masalah
tersebut adalah nomofobia, yang akhir-akhir ini menjadi perhatian internasional.
Nomofobia didefinisikan sebagai ketakutan yang muncul saat ponsel atau internet
seseorang berada di luar jangkauan. Nomofobia juga dapat dipahami sebagal
perasaan tidak nyaman yang muncul saat komputer atau perangkat komunikasi
virtual seseorang tidak tersedia; dalam definisi ini, nomofobia lebih erat kaitannya

dengan ponsel (King et al., 2014).
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Cheever (Mayangsari dan Ariana, 2015) mendefinisikan nomofobia, yaitu
ketidakmampuan untuk hidup tanpa ponsel, sebagai ketidakmampuan untuk hidup
tanpa ponsel. Menurut King et a. (2014), nomofobia adalah kondisi kontemporer
yang akhir-akhir ini digunakan untuk menggambarkan kegelisahan atau
kecemasan yang disebabkan oleh jauhnya seseorang dari instrumen komunikasi
virtual seperti telepon pintar. Jika dibandingkan dengan kelompok usia lainnya,
remaja Indonesia merupakan pengguna internet terbanyak. Hal ini terlihat dari
hasil survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJIl) yang
menunjukkan bahwa pada tahun 2021-2022, tingkat penetrasi internet untuk
kelompok usia 13-18 tahun sebesar  99,16%.

https://dataindonesia.id/Digital/detail/remaj a-pali ng-banyak-gunakan-internet-di-

indonesia-pada-2022.

Beberapa karakteristik yang menggambarkan nomophobia antara lain
adalah frekwensi penggunaan smartphone yang tinggi, merasa cemas apabila jauh
dari smartphone, merasa tidak nyaman bila baterai tinggal sedikit, selau
membawa pengisi daya baterai, merasa tidak nyaman apabila jaringan tidak
memadai, selalu mengalami kecemasan dering atau situasi di mana mereka
merasakan getaran yang berasal dari telepon pintar mereka (Pradana dan
Mugtadiroh, 2016).

Kecemasan dan kekhawatiran merupakan dua dampak buruk dari
fenomena nomophobia bagi masyarakat. Fenomena ini sering terjadi dalam
kehidupan sehari-hari; misalnya, mereka yang tidak pernah mematikan ponsel,

rela menghabiskan banyak uang untuk kuota internet, dan menaruh gawainya di
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tempat tidur pada malam hari (Sari et a., 2020). Banyak perilaku yang
menunjukkan nomophobia, termasuk terlalu bergantung pada ponsel atau
menggunakannya lebih sering, selau membawa pengisi daya, dan mengalami
kecemasan serta kegugupan saat ponsel pintar kehabisan data atau tidak terhubung
ke internet.

Kemudahan menggunakan ponsel untuk mengakses internet menjadi daya
tarik tersendiri bagi semua orang dari segala usia. Mealui smartphone semua
informasi dapat di diakses dengan mudah tanpa ada batas ruang dan waktu. Selain
itu, munculnya beragam aplikasi medai sosial di smartphone menyebabkan
bertambahnya waktu yang dibutuhkan dalam berselancar di dunia maya.

Rata-rata, Indonesia menghabiskan lebih banyak waktu menggunakan
ponsel dibandingkan 17 negara lain, termasuk Brasil (5,3 jam), Arab Saudi (5,3
jam), Singapura (5,3 jam), Korea Selatan (5 jam), dan Meksiko (4,9 jam), menurut
laporan "State of Mobile 2023" yang dirilis oleh firma riset pasar Data
Application. Setiap orang Indonesia bermain dengan ponselnya rata-rata selama
3,9 jam sehari pada tahun 2019. Duras rata-rata tersebut kemudian naik menjadi
lima jam sehari pada tahun 2020. Orang Indonesia menghabiskan rata-rata 5,4 jam
per hari pada tahun 2021 dan 5,7 jam per hari pada tahun 2022. (Sumber:
/read/2023/01/17/13010087/orang-indonesi a-habi skan-5-jam-per-hari-untuk-
buka-HP-terlama-di-dunia).

Dari 268,3 juta penduduk Indonesia, hampir 150 juta di antaranya
menggunakan media sosial secara rutin. Setiap individu rata-rata memiliki 11,2

akun. Di Indonesia, rata-rata orang menggunakan ponsel untuk media sosia

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 10/1/25

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Megacrgeégqgmm (renository ma acid110 /1 /28



Desy Ritha Hutasoit - Ngaruh Harga Diri dan Kecanduan Internet terhadap ...

selama tiga jam dua puluh enam menit per hari. Angkaini lebih dari rata-rata di
seluruh dunia, yakni 2 jam 16 menit. Artikel "Intensitas Kecanduan Smartphone
di Kalangan Remaja" dapat ditemukan di https://news.unair.ac.id/2020/07/12.

Menurut Hakim, S. N., & Ra, A. A. (2017), terjadi peningkatan
kecanduan internet di Indonesia sebagai akibat dari meningkatnya basis pengguna
internet di negara ini. Dapat dikatakan bahwa kecanduan gim daring termasuk
dalam kategori kecanduan nonfisik, sebagaimana didefiniskan oleh Dodes
(Wulandari, 2015), yang membedakan antara dua jenis kecanduan: kecanduan
fiskk dan kecanduan nonfisik. Kecanduan fisik didefinisikan sebagai kecanduan
yang berhubungan dengan alkohol atau kokain.

Remaja menjadi tergantung pada komunikasi daring untuk memenuhi
kebutuhan mereka dalam interaksi sosial karena mereka tidak dapat menemukan
kepuasan diri dalam hubungan sosia tatap muka atau langsung. Inilah alasan
mengapa remaja kecanduan internet. Orang-orang mengalami kegembiraan,
kebahagiaan, kebebasan, dan rasa membutuhkan serta dukungan saat mereka
daring; sebaliknya, mereka mengalami kesepian, kecemasan, ketidakpuasan, dan
bahkan frustrasi saat mereka luring (Neto dan Barros, 2000). Bagi mereka yang
merasa kontak sosia tidak nyaman, berkomunikas daring merupakan pilihan
yang lebih aman daripada bertemu langsung (Ybarra, Alexander & Mitchell,
2005; Mesch, 2012).

Orang yang kecanduan internet mengalami dampak negatif seperti
berkurangnya interaksi sosial secara langsung, sering menunda pekerjaan dan

tugas, insomnia atau kesulitan tidur, kesehatan mata terganggu, dan prestas
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akademik menurun karena mereka merasaterlalu malas belgar saat asyik bermain
gim daring.

Saat topiknya daring, mereka sering menggunakan Google untuk
mengerjakan pekerjaan rumah atau laporan dan mengakses situs jegjaring sosial
seperti Instagram, Line, WhatsApp, Phat, Blackberry Messenger, Facebook, dan
Twitter. Secara khusus, jika akses internet cepat, subjek akan merasa senang,
tenang, dan puas karena mereka dapat mengakses lebih banyak hal dengan cepat
dan merasa ingin terus berada di sana. Mereka juga merasa seolah-olah memiliki
hal-hal baru yang pasti dapat mereka peroleh dengan cepat, serta dapat
mempelgari dunialuar dan memperoleh banyak informasi dengan cepat.

Rata-rata subjek menggunakan internet selama sepuluh jam sehari, dan
karena mereka terus-menerus terdorong untuk menggunakannya, mereka tidak
pernah berhenti menggunakannya lebih cepat. Misalnya, mereka mungkin
membuka satu platform media sosia, lau membuka yang lain, lalu membuka
yang lain lagi, menutup dan membuka lagi, dan seterusnya. Menurut Hakim, S.
N., & Rg, A. A. (2017), subjek percaya bahwa separuh kebutuhannya dapat
dipenuhi oleh internet dan bahwa memiliki akses terhadap internet mengurangi
perasaan kesepiannya.

Menurut sebuah laporan, hampir 19% anak muda Indonesia menderita
kecanduan internet. Menurut Dr. Kristiana Siste, seorang ahli kecanduan perilaku,
data tersebut berasal dari sebuah studi yang diberikan kepada anak-anak dari 34
daerah di Indonesia. Dari Mei hingga Juli 2020, ratusan anak muda di Indonesia

berpartisipasi dalam jgjak pendapat tersebut. https://www.cnnindonesia.com/gaya-
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hidup/20211002135419-255-702502/survei-193-persen-anak-indonesia
kecanduan-internet.

Studi "Profil Pengguna Internet 2022" baru sgja dikeluarkan oleh Asosiasi
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII). Menurut studi APJII, tingkat
penetrasi internet Indonesia pada tahun 2021-2022 adalah 77,02%. Rentang usia
13 hingga 18 tahun memiliki tingkat penetras internet terbesar. 99,16 persen
orang dalam kelompok usia ini memiliki akses internet. Selanjutnya, 98,64%
penduduk usia 19-34 tahun menggunakan internet. Pada rentang usia 35 hingga
54 tahun, 87,3% penduduk menggunakan internet tahun lalu. 62,43% anak usia 5
hingga 12 tahun memiliki akses internet. Dengan 51,73%, kelompok usia 55 tahun
ke atas memiliki penetrasi terendah. Kelompok usia 13-18 tahun lebih sering
menggunakan internet karena kebutuhan untuk melakukan pembelgaran jarak
jauh selama pandemi Covid-19. Pada kelompok usia ini, 76,63% responden
mengakui bahwa frekuensi penggunaan internet mereka meningkat. Artikel
"Penetrasi Internet Di Kalangan Remaja Tertinggi Di Indonesia’ dapat diakses di

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/06/10/penetrasi -internet-di

kal angan-remaja-tertinggi-di-indonesia.

Remaja memiliki tingkat kecanduan internet yang lebih tinggi daripada
kelompok usia lainnya, sebagian karena harga diri mereka yang rendah. Perilaku,
baik atau buruk, bersumber dari rasa harga diri seseorang (Rosenberg, M.,
Schooler, Schoenbach & Rosenberg, F, 1995). Remaja yang memiliki harga diri
rendah atau negatif cenderung mencari jawaban. Sebagai alternatif, telepon pintar

digunakan untuk berkomunikasi dengan sigpa sgja, di mana sgja, kapan sgja.
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Karena itu, remga menggunakan telepon pintar secara berlebihan, yang
menyebabkan ketergantungan dan kecemasan saat tidak menggunakannya, yang
akhirnya berkembang menjadi nomofobia (Bianchi dan Phillpis, 2005). Mereka
lebih menyukai komunikasi langsung dan tatap muka, berbeda dengan remaja
dengan hargadiri yang kuat (Hong, Chiu & Huang, 2012).

Menurut hasil wawancara yang dan survey awal dilakukan dengan
beberapa siswa di SMA Negeri 1 Kuala, remaja berusia antara 15 dan 18 tahun,
dengan usia rata-rata 16 tahun, melaporkan terdapat 34 % siswa mengalami
ketergantungan pada telepon pintar mereka, menggunakannya selama lebih dari
enam jam sehari. Mereka juga melaporkan mengirim banyak pesan dan
melakukan banyak panggilan di WhatsApp setiap hari. Siswa terkadang tetap
menggunakan ponsel mereka untuk berjgaring sosial, mengobrol, mendengarkan
musik melalui earphone, dan bahkan mengisi daya selama sesi kelas. Hal ini
dilakukan dengan melepaskan segala keengganan atau rasa takut terhadap
instruktur. Selain itu, menurut wawancara siswa, ketika tidak ada telepon di
dekatnya atau jaringan internet terputus, siswa melaporkan perasaan takut, cemas,
tidak aman, dan kesepian. Servei awala yang dilakukan ini bukan untuk
mendiagnosa siswa mengalami nomphobia, tetapi hanya sebagai mendeteksi atau
screening siswa yang mengalami kecenderungan nomophobia.Mengingat hal ini,
penulis ingin melakukan penelitian dengan judul “ Hubungan harga diri dan

kecanduan inter net dengan nomophobia pada Siswa SMA Negeri 1 Kuala”.

1.2 ldentifikas Masalah

Adapun identifikasi masalah penelitian ini yakni siswa punya harga diri
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yang rendah dan ketergantungan terhadap internet dalam beraktivitas sehari hari,
kecenderungan nomophobia siswa dipengaruhi oleh kemampuan mereka dalam
meningkatkan harga diri. Kecenderungan nomophobia siswa juga ditentutkan dari

kemampuan mereka mengendalikan diri dari penggunaan internet.

1.3 Rumusan Masalah
Rumusan masalah pendlitian ini yakni:
1. Apakah terdapat pengaruh harga diri  dan kecanduan internet  terhadap
nomophobia pada siswa SMA Negeri 1 Kuala?
2. Apakah terdapat pengaruh harga diri terhadap nomophobia pada siswa
SMA Negeri 1 Kuaa?
3. Apakah terdapat pengaruh kecanduan internet terhadap nomophobia pada

siswa SMA Negeri 1 Kuala?

1.4 Tujuan Pen€litian
Penelitian ini tujuannya guna menguiji:
1. Pengaruh harga diri dan kecanduan internet terhadap nomophobia pada
siswa SMA Negeri 1 Kuala.
2. Pengaruh harga diri terhadap nomophobia pada siswa SMA Negeri 1
Kuala
3. Pengaruh kecanduan internet terhadap nomophobia pada siswa SMA

Negeri 1 Kuala

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 10/1/25

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Megacrcleégei;mm (renository ma acid110 /1 /28



Desy Ritha Hutasoit - Ngaruh Harga Diri dan Kecanduan Internet terhadap ...

10

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini yakni:
1.5.1 Manfaat Teoritis
1. Dapat dipakai dalam mengembangkan kagjian terkait harga diri dan
kecanduan internet terhadap nomophobia pada siswa SMA Negeri 1
Kuala
2. Dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan tentang nomophobia pada
siswa SMA Negeri 1 Kuala.
1.5.2 Manfaat Praktis
1. Bagi Sekolah
Penelitian ini semoga bisa membuat SMA Negeri 1 Kuala melakukan
pelatihan peningkatan harga diri dan tips mengatas kecanduan internet
agar dapat mengilangkan kecenderungan nomophobia.
2. Bagi siswa
Penelitian ini semoga membantu para siswa SMA Negeri 1 Kuala untuk
dapat meningkatkan harga diri dan terhindar dari kecanduan internet
sehingga bebas dari kecenderungan nomophobia.
3. Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat menyelesaikan pemecahan masalah siswa
terhadap harga diri dan kecanduan internet yang dilakukan siswa yang

berkaitan dengan kepuasan kerja.
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1.6 Hipotesis
Dari penjelasan tersebut, maka hipotesisnya yakni:

Hipotesis1 : Ada pengaruh negatif antara harga diri dan kecanduan internet
dengan kecenderungan nomophobia pada siswa SMA Negeri 1
Kuala

Hipotesis2 : Ada pengarun antara harga diri dengan kecenderungan
nomophobia pada sisva SMA Negeri 1 Kuala

Hipotesis3 : Ada pengaruh kecanduan internet dengan kecenderungan internet
dengan kecenderungan nomophobia pada siswa SMA Negeri 1

Kuaa
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BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Nomophobia
2.1.1 Pengertian Nomophobia

Nomophobia adalah ketakutan yang disebabkan oleh ketidakmampuan
berkomunikasi melalui ucapan di dunia modern. Nomophobia adalah istilah
bahasa Inggris yang berasal dari frasa "No Mobile Phobia,” yang merujuk pada
ketakutan tidak memiliki ponsel. Hal ini mengakibatkan masalah seperti cegukan,
ketidaknyamanan, dan kecemasan yang disebabkan oleh membuka kasus dengan
pengacara (King, dkk.2014).

Yildirim (2014) mengungkapkan bahwa reaks fobia merupakan reaksi
terhadap paparan teknologi kontemporer dan dilihat sebagai efek samping dari
interaks manusia-teknologi, khususnya dengan telepon pintar. Jika seseorang
berada di area tanpa jaringan, mengalami pemadaman listrik berkala, atau lebih
buruk lagi, baterainya mati, mereka akan mengalami kehilangan daya sementara,
yang kemudian dapat berdampak negatif pada kondisi emosional mereka.

Kuss dan Griffiths (2011) menjelaskan bahwa nomophobia merupakan
konsekuensi dari kemajuan teknologi dan pilihan gaya hidup yang menghambat
komunikasi virtual. Nomophobia cenderung memanifestasikan dirinya sebagai
pengalaman yang tidak menyenangkan, emas, gugup, atau tidak nyaman yang
muncul karena tidak dapat terhubung dengan orang lain. Nomophobia,
sebagaimana didefinisikan oleh Pavithra (2015), adalah suatu kondis yang
ditanda dengan kurangnya interaksi sosial, telepati, kegugupan, atau kesedihan
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yang disebabkan oleh tidak memiliki telepon pintar. Adiksi untuk pembelgaran
ketidaknyaman, kegelisahan, kecemasan, atau kesedihan pada penderita
nomophobia sudah melampaui batas wajar.

Menurut Bragazzi dan Puente (2014), nomophobia, juga dikenal sebagai
"no-mobile-phone phobia® atau "phone phobia,” adalah fenomena yang
diakibatkan oleh perkembangan teknologi baru yang memungkinkan komunikasi
manusia. Nomophobia adal ah fenomena yang dikaitkan dengan masyarakat digital
dan virtual di zaman modern. Ha ini ditandai dengan perasaan tidak nyaman,
tidak nyaman, atau cemas yang muncul karena ketidakmampuan menggunakan
telepon atau komputer. Secara umum, patologisme tidak memiliki hubungan
dengan teknologi.

Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa nomophobia adalah
perasaan tidak nyaman, kecewa, sedih, gelisah yang dialami individu saat jauh
dari handphone atau tidak ada jaringan internet.

2.1.2 Faktor-Faktor Penyebab Nomophobia
Menurut Bianchi dan Philip (dalam Hilva, 2018), faktor-faktor yang
mempengaruhi kecenderu
a Jeniskelamin
Ada perbedaan dalam menyikapi munculnya teknologi baru antara laki-laki
dan perempuan. Pria cenderung lebih menyukai teknologi daripada wanita.
Oleh karena itu, masuk akal jika pria akan lebih sulit memanfaatkan

teknologi daripada wanita.
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b. Hargadiri
Harga diri adalah penilaian yang cukup stabil yang memaksa seseorang
untuk mempertahankan dirinya dan biasanya merupakan penilaian terhadap
dirinya sendiri. Identitas diri dan pandangan diri terkait dengan harga diri.
Karena setigp orang dapat dihubungi kapan sga berkat ponsel, tidak
mengherankan jika beberapa orang menggunakannya secara berlebihan atau
tidak bertanggung jawab. Orang yang memiliki persepsi diri yang buruk
atau negatif lebih cenderung mencari kepastian.

c. Usia
Menurut penelitian sebelumnya, orang lanjut usia cenderung tidak
menerima teknologi baru dibandingkan orang yang lebih muda. Menurut
Brickfield, salah satu penjelasannya adalah karena orang yang lebih muda
memiliki sikap yang lebih positif terhadap berbagai teknologi dibandingkan
orang yang lebih tua.

d. Extravers
Secara umum, orang ekstrovert mengambil risiko, bertindak impulsif, dan
mudah bersemangat. Karena orang ekstrovert lebih cenderung mencari
lingkungan sosial, mereka lebih rentan terhadap penggunaan ponsel yang
bermasalah. Menurut penelitian sebelumnya, orang ekstrovert lebih rentan
terhadap tekanan teman sebaya.

d. Neurotisme
Sering depresi yang sering, kecemasan, kekhawatiran, dan suasana hati yang

buruk merupakan tanda-tanda neurotisme yang tinggi. Orang dengan
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neurosis sangat sensitif dan memiliki reaksi yang kuat terhadap berbagai
rangsangan.
Faktor pengaruh Nomophobia, yakni :

a. Penggunaan ponsel yang bermasalah dapat diprediksi oleh rendahnya harga
diri dan rasa kesepian (Bianchi & Phillips, 2005).

b. Orang ekstrovert khususnya yang menunjukkan tingkat ekstroversi yang
tinggi akan menghabiskan lebih banyak waktu untuk mengirim pesan teks
dan menelepon (Butt & Phillips, 2008).

c. Orang yang kecanduan internet merasa sulit untuk mengelola
penggunaannya dan mudah gelisah, gugup, atau melankolis ketika mereka
tidak sedang online (Y oung, 1996).

Berdasarkan berbagai sudut pandang ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
unsur-unsur berikut dapat menyebabkan nomofobia: usia, jenis kelamin,
neurotisme, ekstroversi, hilangnya hubungan, ketidakmampuan berinteraksi
dengan orang-orang terdekat, kecanduan internet, dan masalah harga diri.

2.1.3 Aspek Aspek Nomophobia
Menurut penelitian, nomophobia memiliki empat aspek, yaitu sebagai
berikut:
a. Tidak mampu berkomunikasi (Not being able to communicate)

Ketika seseorang tidak dapat menghubungi atau dihubungi oleh kerabat,

seseorang cenderung merasa cemas. Remaga juga khawatir bahwa jika

mereka tidak terus-menerus memeriksa komunikasi telepon pintar mereka,

hubungan mereka dengan teman dan keluarga akan menjadi tegang atau
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terganggu.

b. Kehilangan koneksi (Losing Connectedness)

Kecenderungan untuk merasa bingung jika tidak mengakses media sosial,
merasa gugup jika tidak dapat mengakses media sosial, dan mengikuti
beritaterkini di mediasosial. Ketikatidak dapat mengakses media sosial di
ponsel, remgamelihat hal ini sebagal masalah..

c. Tidak dapat mengakses informasi (Not being able to access information)
Kecenderungan untuk menghabiskan banyak waktu di telepon pintar
seseorang dan merasa gugup jika tidak dapat melihat atau mengakses
informasi di dalamnya.

d. Merasatidak nyaman ( Giving Up Convenience)

Cenderung merasa kesal jika ada yang mengganggu mereka saat
menggunakan ponsel pintar. Selain itu, remaja sering merasa perlu terus-
menerus memeriksa ponsel pintar mereka untuk mengetahui informasi
tentang ketersediaan jaringan, pesan masuk, masa paka baterai, dan
penggunaan pulsa/internet. Mereka juga sering merasa takut saat barang-
barang ini habis. Remagja merasa sulit untuk meletakkan ponsel pintar
mereka dalam waktu lama karena perasaan nyaman yang muncul karena
memiliki semua fitur yang mereka butuhkan. Individu yang cenderung
nomophobia akan memiliki kekhawatiran yang tidak masuk akal jika
mereka tidak dapat menggunakan ponsel pintar mereka.

Menurut komentar profesional yang disgjikan di atas, ciri-ciri nomophobia

meliputi  kesulitan  berkomunikasi, keterputusan, kesulitan mengakses
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pengetahuan, dan ketidaknyamanan.
2.1.4 Karakteristik Nomophaobia

Menurut Bragazzi & Puente (2014) karakteristik penderita nomophobia
yakni:

a. Memiliki satu atau lebih perangkat seluler, menggunakannya secara
teratur, dan selalu membawa pengisi daya.

b. Mengalami kecemasan dan kegelisahan jika ponsel hilang, tidak berada di
dekat Anda, atau tidak dapat digunakan karena daya baterai yang pendek,
jangkauan jaringan yang buruk, atau kurangnya pulsa atau data seluler.
Berusaha keras untuk menjauh dari lokasi dan situasi (seperti restoran,
teater, bandara, dan angkutan umum) yang melarang penggunaan ponsel.

c. Memeriksa layar ponsel untuk melihat apakah ada pesan atau panggilan
(David Laramie menjuluki perilaku ini "ringxiety,” yang berarti dering
karena cemas).

d. Orang tersebut lebih suka berkomunikasi melalui teknologi ketika mereka
mengalami  ketegangan dan kecemasan selama interaks sosial secara
langsung.

Menurut Pradana, Mugtadiroh dan Nisafani (2016) mengemukakan
karakteristik kecenderunga

a. Menggunakan ponsel dalam jangka waktu lama, memiliki banyak
perangkat, dan selalu membawa pengisi daya.

b. Merasa gentar dan cemas saat ponsel berada di luar jangkauan atau

diposisikan dengan tidak tepat. Selain itu, merasa tidak nyaman saat ada
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gangguan, jaringan mati, dan daya baterai terbatas.

c. Terus-menerus memeriksa dan menatap layar ponsel untuk melihat apakah
ada panggilan atau pesan baru. Ini adalah kondis umum yang dikenal
sebagal "ringxiety," yaitu sensasi saat ponsel seseorang berdering atau
bergetar.

d. Selau dapat dihubungi dan tidak pernah mematikan ponsel.

e. Merasa kurang nyaman saat berbicara langsung tetapi lebih nyaman saat
berbicaralewat telepon.

f. Menghabiskan banyak uang untuk membeli ponsel pintar.

Mengacu pada sudut pandang sgumlah pakar, dapat disimpulkan bahwa
nomofobia terwujud sebagai ketidakmampuan untuk merasa nyaman
berkomunikasi tanpa ponsel, kecemasan dan kegelisahan akibat kehilangan
ponsel, kebutuhan untuk terus menyalakan ponsel, biaya tinggi yang terkait
dengan penggunaan ponsel, serta terus-menerus memindai dan menatap layar
ponsel.

2.1.5 Kriteria Nomophobia Mart DSM V

Menurut Yildirim (2014), ada empat kriteria dasar nomophobia, yakni :

a. Tidak mampu menjalin komunikasi dengan orang terdekat.

Ketika seseorang dengan nomophobia tidak dapat menghubungi orang-

orang terdekatnya karena tidak memiliki akses jaringan atau pulsa, atau

karena telepon pintar atau ponselnya mati, mereka akan menderita

kecemasan ekstrem.
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b. Kehilangan hubungan
Perasaan kehilangan atau ketakutan ketika mereka tidak dapat terhubung
ke internet dan tidak dapat berinteraksi, khususnya berkaitan dengan media
sosial dan informasi di ponsel mereka.

c. Tidak dapat mengakses informasi
Mengungkapkan betapa tidak nyamannya bagi seseorang jika tidak dapat
menggunakan telepon pintarnya untuk menemukan atau mencari
informasi.

d. Rasatidak nyaman
Mereka yang menderita nomophobia akan menyalakan telepon pintarnya
sepanjang hari sebagai respons terhadap kegelisahan dan ketakutan yang
diadlami pengguna telepon pintar saat mereka tidak dapat

menghubungkannya atau memanfaatkannya.

2.2 HargaDiri
2.2.1 Pengertian Harga Diri

Harga diri merupakan komponen penting dari kepribadian, begitu
pentingnya sehingga para psikolog telah menelitinya secara ekstensif. Harga diri
merupakan salah satu penentu utama perilaku seseorang. Setigp orang ingin
dipandang baik oleh orang lain.

Harga diri yang kuat ditandai dengan rasa percaya diri dan kemudahan
daam menjaani hidup, yaitu kemampuan untuk memecahkan masalah dan
merasa kompeten. Menurut Lerner dan Sparier (1980), harga diri merupakan

ukuran evaluasi diri positif atau negatif seseorang yang berhubungan dengan
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konsep dirinya. Penilaian positif seseorang terhadap dirinya sendiri, dan
sebaliknya, dikenal sebagai harga diri. Menurut Buss (1973), harga diri
merupakan evaluasi diri implisit seseorang yang tidak diungkapkan secaraverbal.

Coopersmith (1967) mendefinisikan harga diri sebagai penilaian terhadap
diri sendiri berdasarkan berbagai keadaan hidup dan sebagaimana ditunjukkan
melalui perilaku tertentu. Penilaian ini berbentuk pengakuan atau rasa terima
kasih dari individu dan orang lain. Harga diri seseorang meningkat sebanding
dengan kemampuannya untuk diakui dan diterima.

Penilaian itu sendiri dapat bersifat sementara maupun permanen. Perilaku
sosial seseorang sangat dipengaruhi oleh rasa harga dirinya. Hal ini disebabkan
oleh fakta bahwa pilihan yang dibuat selama proses berpikir, emosi, dan proses
pengambilan keputusan tidak secaralangsung memengaruhi nilai dan tujuan hidup
seseorang.

Felker (2013) mengidentifikas tiga elemen yang membentuk hargadiri:

(a) sensasi penerimaan (juga dikenal sebagai perasaan memiliki), yang merupakan
kapasitas untuk menerima diri sendiri dan pengakuan serta
penerimaan kelompoknya. (b) Rasa kompetensi, atau kemampuan untuk
menangani tanggung jawab dan kewagjiban. Kebutuhan lingkungan bervariasi
dalam tingkat kesulitannya. Oleh karena itu, diperlukan sikap dan keyakinan
individu tentang kapasitas mereka untuk menghasilkan hasil yang diinginkan. (c)
Rasa nilai, atau sentimen yang memiliki arti penting bagi individu dan
lingkungannya. Pengalaman dapat memengaruhi seberapa dihargai atau tidaknya

perasaan seseorang terhadap dirinya sendiri. Perasaan seseorang sering kali
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ditunjukkan dalam berbagai cara, baik dalam konteks sosia maupun individu,
seperti kecerdasan, perilaku, kebaikan, dan pengertian.

Berdasarkan sejumlah pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
harga diri merupakan penilaian terhadap diri sendiri yang dilakukan seseorang dan
biasanya berkaitan dengan dirinya sendiri. Harga diri juga mencerminkan sikap
menerima dan menolak, serta menunjukkan sgjauh mana seseorang meyakini
dirinya penting, sukses, cakap, dan berharga berdasarkan kemampuan dan
kepatuhan individu dalam mematuhi aturan, dalam aspek peran sosia, dalam
kapasitas menahan tekanan teman sebaya, dalam kapasitas menerima dan
menghargai orang lain, dan dalam kapasitas menyesuaikan diri.

2.2.2 Aspek-aspek Harga Diri

Coopersmith dalam Burn (1998) menjelaskan empat aspek dari harga diri
yakni:

a. Kekuatan (power)

Kemampuan untuk mendapatkan pengakuan dan rasa hormat dari orang

lain, kemampuan untuk mengelola dan mengendalikan perilaku orang lain,

dan kemampuan untuk mengendalikan perilaku diri sendiri.
b. Keberartian (significance)

Kapasitas penerimaan diri, penerimaan orang tua dan teman, serta

popularitas diri merupakan indikator kehadiran kepedulian, perhatian, dan

cintadari orang lain.
c. Kebgjikan (virtue)

Kemampuan menjunjung tinggi norma moral, garan agama, dan
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kebutuhan orang lain itulah yang dimaksud dengan kepatuhan, atau
pengamal an standar moral dan etika.
d. Kompetensi (competence)
Kompetens didefinisikan sebagai kapasitas untuk berhasil memenuhi
harapan pencapaian dan dicirikan oleh kemampuan untuk berkinerja baik,
menangani situasi sosial, melaksanakan tugas dan tanggung jawab dengan
baik, memecahkan masalah sendiri, dan membuat pilihan sendiri.
Pandangan para ahli tersebut di atas menunjukkan bahwa peran sosia,
kemampuan untuk melawan tekanan sosial, penerimaan dan rasa hormat terhadap
orang lain, penyesuaian diri, kekuatan, kepentingan dan kebagjikan, serta
kompetensi semuanya merupakan komponen harga diri.
2.2.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Harga Diri
Coopersmith (dalam Lestari & Koentjoro, 2002) menyebutkan beberapa
variabel yang dapat mempengaruhi harga diri seseorang yaitu:
a. Faktor jeniskelamin
Dibandingkan dengan laki-laki, perempuan memiliki harga diri yang lebih
rendah karena berbagai emosi, termasuk ketidakmampuan, ketidakadilan
gender, dan keinginan untuk dilindungi. Berbagai tanggung jawab yang
diemban orang tua dan harapan yang dimiliki masyarakat terhadap laki-
laki dan perempuan mungkin menjadi alasannya.
b. Faktor intelijensi
Prestasi akademis yang lebih tinggi akan diraih oleh mereka yang memiliki

harga diri kuat daripada mereka yang memiliki hargadiri rendah.
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c. Faktor kondisi fisik
Coopersmith  menemukan korelasi yang stabil antara tinggi badan,
kecantikan fisik, dan harga diri. Orang dengan atribut fisik yang lebih
diinginkan sering kali memiliki harga diri yang lebih tinggi daripada orang
dengan atribut fisik yang kurang diinginkan.

d. Faktor lingkungan keluarga
Keluarga memegang peranan penting dalam pertumbuhan harga diri
seorang anak. Anak-anak yang memiliki harga diri yang kuat akan
dibesarkan dengan memperlakukan mereka secara adil, memberi mereka
kesempatan untuk beraktivitas, dan menggarkan mereka dengan
pendekatan pengasuhan yang demokratis.

e. Faktor lingkungan sosia
Ketika seseorang menyadari apakah dirinya berharga atau tidak, harga
dirinya mulai terbentuk. Ini adalah hasil dari lingkungannya, perlakuan
orang lain terhadapnya, serta rasa hormat dan penerimaan mereka
terhadapnya (Ghufron. dkk, 2010).
Menurut Branden (2000), faktor dalam meningkatkan harga diri yakni:

a Peranan dalam sosial
Peran sosid memiliki dampak besar pada bagaimana harga diri
berkembang. Sgjak bayi, orang diharapkan berperilaku sesuai dengan
norma dan standar tertentu yang berlaku di masyarakat. Penerimaan diri
oleh masyarakat ini menumbuhkan harga diri, yang diperoleh berdasarkan

persetujuan masyarakat terhadap diri  sendiri. Semakin lancar
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perkembangan harga diri, semakin kompeten seseorang untuk
menyesuaikan diri dengan standar sosial dan memperol eh penerimaan.

b. Kemampuan mengatasi tekanan sosial
Seseorang harus mampu melawan tekanan masyarakat agar dapat
mengembangkan harga diri. la akan merasa aman karena adanya tekanan
masyarakat yang kuat. Agar seseorang memiliki harga diri yang rendah,
merasa optimis, dan terhindar dari rasa malu agar dapat menahan tekanan
sosial.

c. Kemampuan menerimaorang lain
Agar dapat memiliki harga diri dan dapat menerima orang lain dengan
lapang dada, seseorang harus terlebih dahulu menerima dirinya sendiri.
Hanya dengan begitu seseorang dapat menerima orang lain dengan lapang
dada. Sikap saling memiliki atau menghormati satu samalain dipupuk oleh
penerimaan dan kepercayaan terhadap orang lain karena ha ini
menunjukkan bahwa seseorang telah mempertahankan harga dirinya
dengan bertindak dengan cara yang menjunjung tinggi harga diri orang
lain.

d. Kemampuan mengahargai orang lain
Karena harga diri seseorang dipengaruhi oleh cara orang lan
memperlakukannya, seseorang harus mampu menghargai orang lain agar
dapat diterima dan dihargai. Seseorang akan memperoleh harga diri yang
tinggi jika ia mampu menerima dan menghargai orang lain, yang akan

meningkatkan penghargaan dan penerimaan dirinya dari orang lain.
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e. Penyesuain diri

K e mana pun seseorang pergi, ia harus mampu beradaptasi. Jika seseorang

mampu menyesuaikan diri dengan baik, orang-orang di sekitarnya akan

lebih mudah menerimanya. Semakin efektif ia menyesuaikan diri, semakin
besar pula penerimaan lingkungannya, yang akan menumbuhkan rasa
harga dirinya dan meningkatkan kepercayaan dirinya..

Berdasarkan penjelasan di atas, kesimpulannya yakni jenis kelamin, 1Q,
keadaan fisik, lingkungan keluarga, dan lingkungan sosial merupakan variabel-
variabel yang dapat memengaruhi rasa hargadiri seseorang.

2.2.4 Cici-ciri Individu yang Memiliki Harga Diri

Coopersmith  membedakan dua bentuk harga diri (Triastuti, 2009)
berdasarkan ciri-ciri yang membedakan orang yang berprestasi tinggi dan yang
berprestasi rendah. Berikut ciri-cirinya:

a. Individu dengan harga diri tinggi

1. Proaktif dan memiliki keterampilan komunikasi yang baik.

2. Mampu menerimakritik dengan baik.

3. Memiliki keyakinan padajati diri dan realitas mereka sendiri.

4. Tidak mementingkan diri sendiri atau sekadar menerima kesulitan

mereka sendiri.

5. Mampu menyesuaikan diri dengan situasi baru dengan cepat.

6. Meraih keberhasilan akademis, terutama dalam membangun jaringan

sosidl.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 10/1/25

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Megacrcleégei;mm (renository ma acid110 /1 /28



Desy Ritha Hutasoit - Ngaruh Harga Diri dan Kecanduan Internet terhadap ...

26

b. Individu dengan hargadiri yang rendah:
1. Merasatertekan.
2. Takut akan kegagalan hubungan.
3. Sering menindas orang lain.
4. Cenderung merasa sedih dan putus asa.
5. Pasif, selalu memperhatikan lingkungan sekitar.
6. Tidak dapat diandalkan dan kurang percayadiri.
Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan ciri ciri harga diri

adalah individu dengan hargadiri tinggi dan individu dengan hargadiri rendah.

2.3 Kecanduan Internet
2.3.1 Pengertian Kecanduan Internet

Menurut Shaw dan Black (2008), kecanduan internet adalah penyakit
mental yang ditandai dengan perilaku obsesif atau mendesak yang berlebihan atau
tak terkendali terkait penggunaan komputer dan akses daring yang mengganggu
penggunanya.

Kecanduan internet didefiniskan oleh Kuss dan Pontes (2019) sebagai
pola perilaku penggunaan internet yang mencakup gangguan psikososial dan
fungsional yang signifikan yang tidak dijelaskan oleh gangguan lain, bersama
dengan keinginan disfungsional untuk menggunakan internet dalam waktu yang
tidak terkendali dan berlebihan.

Kecanduan internet, menurut Young dan Said (2014), adalah kondisi yang
ditandal dengan penggunaan internet yang berlebihan dan ketidakmampuan untuk

mengel ola penggunaan saat daring.
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Kecanduan daring didefiniskan oleh American Psychiatric Association
(APA) pada tahun 2010 sebagai ketidakmampuan untuk mengelola penggunaan
daring yang berdampak buruk pada fungsi sehari-hari. Meskipun ada beberapa
perbedaan, kata-kata penggunaan internet patologis, penggunaan internet
bermasal ah, penggunaan internet obsesif, dan sebagainya sering digunakan secara
bergantian dengan kecanduan internet (Jie, et al., 2014).

Kecanduan internet, menurut Vercillo (2020), adalah istilah untuk
penggunaan internet yang berlebihan sehingga menimbulkan tantangan dalam
hidup, tetapi pengguna tetap mel akukannya meskipun ada kekurangannya.

Berdasarkan sudut pandang banyak ahli, dapat disimpulkan bahwa
kecanduan internet mengacu pada penggunaan internet secara kompulsif, yang
menyebabkan kurangnya pengendalian diri.

2.3.2 Faktor-Faktor Penyebab Kecanduan Internet

Tiga elemen disebutkan oleh Montag dan Reuter (2015) sebagai faktor

yang mempengaruhi kecanduan internet:
a Faktor sosial
Orang-orang yang berjuang dengan masalah sosial atau mereka yang
kesulitan berkomunikasi dengan orang lain mungkin menjadi penyebab
penggunaan internet yang berlebihan. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa
banyak orang merasa sulit untuk berbicara secara langsung dan lebih suka
memanfaatkan internet, yang dianggap lebih aman dan lebih sederhana,
untuk berkomunikasi. Harga diri yang rendah juga dapat disebabkan oleh

keterampilan komunikasi yang buruk, dan kesepian dapat menyebabkan
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masal ah lain seperti kecanduan internet.

b. Faktor psikologis
Orang-orang dengan masalah psikologis termasuk kecemasan, kesedihan,
gangguan obsesif kompulsif (OCD), penggunaan zat terlarang, dan
beberapa sindrom yang terkait dengan penyakit kejiwaan mungkin
kecanduan internet. Penyakit-penyakit ini  menyebabkan orang
menggunakan internet sebagal sarana hiburan, pelarian dari masalah, dan
mencari kesenangan.

c. Faktor biologis
Orang yang kecanduan internet dan yang tidak memiliki fungsi otak yang
berbeda. Orang yang kecanduan internet memiliki kecepatan pemprosesan
informasi yang jauh lebih lambat, kesulitan mengendalikan diri, dan lebih
cenderung memiliki kepribadian yang tertekan.
Greenfield dalam Y oung menyatakan bahwa setidaknya ada lima hal yang

dapat menyebabkan seseorang tertarik dan kecanduan terhadap internet:

a Faktor Konten.
Ada banyak sekali informasi yang benar-benar menarik (yang membuat
ketagihan) di internet. Jika berbicara tentang proporsi pengguna yang
membutuhkan perawatan profesional, materi, permainan, dan film yang
mengandung unsur seksual adalah fitur yang paling membuat ketagihan di
internet saat ini.

b. Faktor Proses dan Akses.

Internet sangat menggoda bagi banyak orang karena menyediakan akses
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cepat ke segala hal dan tampaknya dapat memenuhi kebutuhan intelektual,
komunikasi, dan konsumen seseorang secara anonim.
c. Faktor Reward atau Reinforcement.

Internet berfungsi dengan tingkat inovasi dan ketidakpastian yang tinggi,

dan justru ketidakpastian inilah yang membuat Internet begitu luar biasa

menarik.
d. Faktor Sosial.

Internet dapat menyediakan lingkungan terbatas yang aman dan dapat

diprediksi bagi mereka yang memiliki kecemasan sosial, fobia, gangguan

perkembangan pervasif, gangguan kekurangan perhatian, dan gangguan
belgjar.
e. Faktor Gen-D.

Anak muda dan remagja masa kini tumbuh bersama internet dan teknologi

digital. Merekatermasuk generasi digital.

Dari pendapat ahli, faktor-faktor penyebab kecanduan internet dapat dapat
disimpulan bahwa gender, kondisi sosial ekonomi, biologis, konten dan gen D.
2.3.3 Aspek-aspek Kecanduan Internet

Aspek-aspek dari kecenderungan kecanduan internet menurut Young
(1999) diantaranya adalah sebagai berikut.

a. Mengutamakan Internet (Salience)

Individu menjadikan internet sebagai kebutuhan utama untuk

kehidupannya.Sehingga individu merasa disibukkan dengan penggunaan

internet.
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b. Penggunaan Berlebihan (Excessive Use)
Individu menggunakan internet secara berlebihan tanpa memiliki batasan
diri ddam pemakaian internet bahkan memerlukan waktu tambah untuk
mencapal kepuasan dalam mengakses internet.

c. Mengabaikan Pekerjaan (Neglect Work)
Individu yang memprioritaskan internet sebagai bagian dari aktifitasnya
sehingga cenderung mengabaikan pekerjaan-pekerjaan

d. Antisipasi (Anticipation)
Individu yang mengakses internet lebih lama dari waktu yang
dibutuhkancenderung gagal mengantisipasi diri dalam penggunaan internet
sehari-hari.

e. Ketiadaan Kendali Diri (Lack of Control)
Ketidakmampuan individu dalam mengendalikan, mengurangi atau
menghentikan dirinya dalam penggunaan internet.Sehingga merasa
gelisah, murung, mudah marah bahkan depresi ketika mencoba untuk
mengurangi atau menghentikan penggunaan internet.

f. Melaakan Kehidupan Sosial (Neglect Social Life)
Individu yang memilih untukmengakses internet secara online berani
mengambil resiko kehilangan orang-orang terdekat.Sehingga internet
mengambil peran sosial yang dimiliki individu.
Berdasarkan penjabaran di atas, maka dapat disimpulkan bahwa aspek-

aspek kecenderungan kecanduan internet adalah mengutamakan internet,

penggunaan yang berlebihan, mengabaikan pekerjaan, antisipasi pemakaian
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internet, ketiadaan kendali diri dan melalaikan kehidupan sosial.
2.3.4 Karakteristik Kecanduan Internet
Young dan Abreu (2011) menyatakan ada enam kriteria kecanduan
internet, yakni:
a. Salience
Ketika aktivitas internet seseorang lebih diutamakan daripada hal-hal lain
dalam hidup mereka. Hal ini dapat diklasifikasikan lebih lanjut sebagai
perilaku (misalnya, ketika seseorang mengabaikan kebutuhan dasar seperti
makanan, tidur, atau kebersihan agar dapat berpartisipasi dalam aktivitas
daring) dan kognitif (misalnya, ketika seseorang terus-menerus
memikirkan aktivitas daring).
b. Mood change
Sensasi subjektif yang dipengaruhi oleh aktivitas internet (seperti merasa
kesal saat tidak online dan mengalami emosi "melarikan diri" atau "mati
rasa’).
c. Tolerance
Metode yang membutuhkan tingkat keterlibatan yang lebih tinggi agar
dapat menggunakan internet secara konsisten untuk mendapatkan
pengalaman pertama. Oleh karena itu, pemain harus bermain lebih banyak
lagi..
d. Withdrawal symptoms
Emos negatif dan pengalaman tidak menyenangkan jika penggunaan

internet dikurangi atau dihentikan.
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e. Conflict
Menghabiskan terlalu banyak waktu online dapat memicu konflik yang
muncul antara pengguna dan lingkungannya (konflik interpersonal),
konflik di area lain dalam hidup mereka (pekerjaan, tugas, kehidupan
sosial, hobi), atau konflik dalam diri mereka sendiri (konflik intrafisik atau
rasamemiliki kendali).

f. Relapse
Kecenderungan kebiasaan penggunaan internet untuk kembali normal
setelah terkendali.
Munurut Saliceti (2015) karekteristik kecanduan internet adalah :

a. Lebih banyak waktu yang dihabiskan secara daring diperlukan untuk
merasa puas.

b. Tidak tertarik pada apa pun kecuali menggunakan internet

c. Ketika seseorang mengurangi penggunaan internet, mereka menjadi
gelisah, psikomotorik, cemas, dan tertekan.

d. Terobses dengan apa yang terjadi di internet

e. Teruss-menerus harus terhubung ke internet Iebih sering dan untuk jangka
waktu yang lebih lama dari yang diantisipasi.

f. Mencurahkan sejumlah besar waktu untuk kegiatan daring

g. Menggunakan internet meskipun mengetahui bahwa ada masalah
kesehatan sosial atau psikologis pada dirinya.

2.3.5 Ciri-ciri Kecanduan Internet

Menurut Diagnostic and Statistical Manual of Mental Fifth Edition (DSM-
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5), berikut ciri-ciri kecanduan internet, yakni:

a. Obses internet, di mana penggunaan internet lebih diutamakan daripada
aktivitas lain dalam kehidupan sehari-hari.

b. Ggala putus zat dari internet, yang sering kali ditandai dengan kemarahan,
kekhawatiran, atau kesedihan; namun, tidak ada manifestasi luar dari putus
zat farmasi.

c. Toleransi, atau kebutuhan untuk menggunakan internet dalam jangka
waktu yang lebih lama.

d. Upayayang gagal untuk mengatur penggunaan internet.

e. Kehilangan minat pada minat dan waktu luang karena menjelgjahi internet.

f. Penggunaan internet berlebihan yang terus berlanjut bahkan ketika
masal ah psikologis diakui.

g. Berbohong kepada orang lain tentang berapa banyak waktu yang mereka
habiskan untuk online.

h. Menggunakan internet untuk melarikan diri atau mengatasi emosi yang
menekan (seperti kekhawatiran, rasa bersalah, atau ketidakberdayaan).

i. Tedah mengalami kemunduran atau kerugian hubungan, pekerjaan,
pendidikan, atau profesional yang parah akibat penggunaan internet.
Uraian di atas membawa kita pada kessimpulan bahwa ciri-ciri tersebut

akan terlihat pada seorang pecandu internet. K etika seseorang mulai menunjukkan
ciri- ciri tersebut, ia mungkin mulai mengendalikan diri saat menggunakan
internet dan membatasi waktu yang dihabiskan untuk menggunakannya. Hal ini

dilakukan sebagai upaya untuk mengurangi tanda-tanda kecanduan internet.
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2.4 Hubungan Harga Diri dengan K ecenderungan Nomophaobia

Istilah "nomophobia” merujuk pada ketidakmampuan untuk hidup tanpa
telepon pintar. Istilah ini merupakan akronim untuk no mobile phone fear (takut
tanpa ponsel). Lebih jauh lagi, kecemasan ekstrem yang disebabkan oleh
nomophobia juga dapat terjadi saat telepon pintar seseorang berada di luar
jangkauan. Individu dengan nomophobia niscaya akan lebih sering menggunakan
telepon seluler mereka daripada berinteraksi dengan orang lain di sekitar mereka
(Kandler dalam Hafni, 2018).

Menurut penelitian oleh Binanchi dan Philips (2005), harga diri yang
rendah merupakan salah satu faktor yang berkontribusi terhadap kecenderungan
seseorang untuk memiliki nomophobia. Harga diri yang buruk merupakan
prediktor masalah penggunaan telepon pintar. Orang dengan harga diri yang buruk
atau perseps diri yang tidak baik lebih cenderung mencari kepastian, yang
mengarah pada penggunaan tel epon pintar yang tidak tepat dan peningkatan risiko

nomophobia.

2.5 Hubungan Kecanduan Internet dengan K ecenderungan Nomophobia
Kecanduan internet merupakan sadlah satu variabel yang dapat
memengaruhi  kecenderungan seseorang terhadap nomophobia. Ketika
penggunaan internet yang berlebihan memengaruhi kehidupan orang lain, orang
yang kecanduan internet sering kali tidak menyadari bahwa mereka memiliki
masalah kesehatan mental (Prihayanti, 2021).
Kecanduan internet adalah ketidakmampuan untuk mengendalikan diri

saat menggunakan internet secara berlebihan sebagai cara untuk menghindari atau
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mengabaikan kesulitan. Hal ini menyebabkan pikiran obsesif terhadap internet

dan mengabaikan kebutuhan mendasar seseorang, termasuk kewajiban sosial dan

professional (Y oung, 1996).

2.6 Hubungan Harga Diri dan Kecanduan Internet dengan Kecenderungan
Nomophobia

Rasa rendah diri atau tidak berarti yang diakibatkan oleh penilaian yang
buruk terhadap diri sendiri atau keterampilan seseorang dikenal sebagai harga diri
rendah. Hilangnya rasa percaya diri dan rasa gagal muncul karena tidak mampu
mewujudkan impian sesuai dengan cita-cita. Orang lain dengan harga diri rendah
menghabiskan lebih banyak waktu di ponsel dan mengirim lebih banyak pesan
teks, sementara orang lain dengan harga diri tinggi lebih suka berbicara dengan
orang lain secaralangsung.

Hasil penelitian Mayangsari (2015) menunjukkan bahwa "seseorang
dengan harga diri tinggi memiliki kecenderungan lebih rendah untuk menjadi
nomofobia, dan sebaliknya." Seseorang lebih mungkin mengalami nomofobia
ketika mereka memiliki harga diri yang rendah. Akar penyebab nomofobia adalah
harga diri yang rendah. Menurut hasil penelitian Novitasari (2018), orang dengan
harga diri rendah sering kali merasa tidak aman, yang membuat mereka merasa
senang dan nyaman saat menggunakan telepon pintar.

Orang yang menderita nomofobia memiliki dampak buruk pada hubungan
sosial, psikologis, dan fisik mereka. Harga diri merupakan salah satu faktor yang
menyebabkan seseorang memiliki kecenderungan nomophobia, menurut Binanchi

dan Philips (2005). Seseorang yang menderita nomophobia niscaya akan merasa
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bahwa tindakannya tidak begitu berhasil. Penelitian tersebut menemukan bahwa
mereka yang memiliki tingkat nomophobia dan kecenderungan harga diri sedang
mengalami kecemasan saat meninggalkan zona nyaman, tidak dapat berinteraksi,
dan ggaa serupa lainnya. Meskipun tetap membutuhkan bantuan sosial, orang
tersebut tetap dapat mengembangkan interaksi positif dengan lingkungannya,
sehingga hal ini tidak terlalu mengganggu aktivitas sehari-harinya (Farhan &
Rosyidah, 2021).

Mengingat pengguna tidak dibatas oleh batasan waktu, penggunaan
ponsel yang meluas saat ini niscaya akan menjadi masalah. Wajar sgja jika orang
terus menggunakan ponsel pintar, hal ini akan membuat mereka bergantung
padanya (Merketer 2015). Kerugian dari ketergantungan pada ponsel pintar antara
lain munculnya gejala seperti nomophobia, khususnya rasa khawatir saat tidak
dapat menggunakan ponsel pintar (Idayati, 2011). Kecanduan daring ini dapat
berdampak negatif pada kesehatan fisk dan psikologis. Gejaa stres,
kekhawatiran, dan kecemasan merupakan masalah umum yang muncul akibat
ketergantungan pada ponsel pintar (nomophobia). Selain itu, anak-anak yang
bergantung pada ponsel pintar mungkin menjadi kurang tertarik pada orang tua
mereka dan lebih tertarik pada mereka; individu yang bergantung pada ponsel
pintar mungkin menjadi terisolasi secara sosia dan lebih suka berkomunikasi

secara daring daripada secara langsung (Y usmi Warisyah, 2015).
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2.7 Kerangka Konseptual

maraniri (X1): \

1. Kekuatan
Keberartian
Kebgjikan
Kompetensi
(Coopersmith, 1997)

Awbd

ﬁlomophobia (Y): \

1. Perasaan tidak bisa

K / berkomunikasi
2. Kehilangan Konektifitas
3. Tidak Mampu mengakses

/ \ informasi
Kecanduan Internet (X2) 4. Rasa Tidak Nyaman
Mengutamakan Internet (Yildrim, 2014)
Penggunaan Berlebihan k /
Mengabaikan Pekerjaan

Antisipias

Ketiadakan Kendali diri
Mengabaikan
Kehidupan Sosial.

K (Yqung dan Abreu /

Gambar 2.1: Kerangka Konseptual Sumber: Diolah oleh peneliti

ok wWN R
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BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian
Desain pendlitini adalah kuantitatif dengan tujuan untuk menyelidiki

hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA Negeri 1 Kuala. Tahap penelitian
akan berlangsung selama empat bulan, dari Februari 2023 hingga Juni 2023. Dua
bulan pertama akan digunakan untuk penyusunan proposal, lokakarya proposal,
dan observasi. Dua bulan berikutnya akan digunakan untuk pengumpulan dan

andlisis data.

3.3 ldentifikas Variabel

Variabel penelitian adalah sifat, jenis, atau nila yang terdapat pada
individu, barang, atau kegiatan yang bervariass dalam berbagal cara yang
diidentifikasi oleh peneliti untuk membuat kesimpulan (Sugiyono, 2019). Faktor-
faktor penelitian meliputi:

Variabel yang dipakai pada penelitian ini yakni:

1. Variabel Bebas : HargaDiri (X1)
: Kecanduan Internet(X2)

2. Variabel Terikat : Kecenderungan Nomophobia (YY)
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3.4 Definisi Operasional
Azwar (2017) mendefinisikan definis operasional sebaga definisi suatu
variabel yang dikembangkan dengan menggunakan kualitas variabel yang dapat
diamati sebagai dasar. Definisi operasional dalam penelitian ini adalah:
1. Kecenderuangan Nomophobia
Ketakutan, kecemasan, kekhawatiran, dan kegelisashan yang dirasakan
seseorang saat mereka jauh atau tidak dapat menggunakan telepon pintar
dikenal sebagai nomophobia. Skala standar berdasarkan elemen digunakan
untuk memberikan data guna menilai kecenderungan nomophobia.
Kecenderungan nomophobia menurun seiring dengan peningkatan skor,
tetapi kecenderungan nomophobia meningkat seiring dengan penurunan
skor.
2. HargaDiri
Harga diri adalah penilaian terhadap diri sendiri, berdasarkan interaksi
antara orang lain dan lingkungan sekitar, serta bagaimana orang lain
memandang mereka, baik penilaian positif maupun negatif. Skala berbasis
aspek umum digunakan untuk menunjukkan data yang terkait dengan
harga diri. Harga diri seseorang meningkat dengan skor yang lebih tinggi,
dan menurun dengan skor yang lebih rendah.
3. Kecanduan Internet
Kecanduan internet didefinisikan sebagai penggunaan internet secara
berlebihan hingga mengganggu kehidupan sosia, rutinitas harian,

produktivitas kerja, dan kebiasaan tidur. Skala standar berdasarkan elemen
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digunakan untuk menyediakan data guna mengevaluasi kecanduan
internet. Korelasi antara skor dan kecanduan daring adalah sebagai berikut:
skor yang lebih rendah menunjukkan tingkat kecanduan internet yang

lebih tinggi.

3.5 Populasi dan Sampel
3.5.1 Populasi

Populasi merupakan suatu wilayah umum yang terdiri dari item atau orang
yang dipilih olen peneliti untuk diteliti dan diambil kesimpulannya, dengan
jumlah dan jenis tertentu (Sugiyono, 2019:126). Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa. Berikut ini adalah tabel jumlah populasi di SMAN | Kuala:

Tabe 3.1 Jumlah Populas

No Kelas Jumlah
1 X 350
2. XI 359
3. X1l 264
Jumlah 955

Sumber: SMA Negeri 1 Kuala
3.5.2 Sampel
Berdasarkan kriteria di atas, sampel merupakan bagian dari populasi yang
lebih besar (Sugiyono, 2019:127). Sampel dalam penelitian ini berjumlah 275
orang.
3.5.3 Teknik Pengambilan Sampel
Penelitian kali ini menggunakan teknik convenience sampling. Menurut

Sanusi (2014), convenience sampling atau accidental sampling adalah mengambil
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responden sebagai sampel berdasarkan kebetulan, yaitu sigpa sgja yang secara
kebetulan bertemu dapat digunakan sebagai sampel dengan faktor utamanya

adalah siswva SMA Negeri 1 Kualakelas X1.

3.6 Metode Pengumpulan Data

Kuesioner skala Likert dengan empat respons, masing-masing dengan
bobot 4 = Sangat Setuju (SS), 3 = Setuju (S), 2 = Tidak Setuju (TS), dan 1 =
Sangat Tidak Setuju, digunakan untuk mengumpulkan data. Responden mengisi
instrumen dengan skala ini dengan memilih salah satu opsi yang tersedia
Pertanyaannya beragam, yaitu menanyakan pernyataan positif dan negatif, untuk
memastikan bahwa responden tidak menulis dengan tergesa-gesa dan tanpa
pertimbangan (Soehartono, 1995).

Tiga jenis skala yang berbeda digunakan dalam penelitian ini untuk
mengumpulkan data:

a. SkalaHargaDiri

Berdasarkan unsur-unsur yang dikemukakan oleh Coopersmith (1967),

skala hargadiri dinilai. Pada tahun 2019, Utari menguji instrumen tersebut

dan hasilnya menunjukkan bahwa aat ukur harga diri memiliki nila

koefisien reliabilitas sebesar 0,892. Alat ukur ini memiliki dua puluh unsur

positif.
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Tabel 3.2 BluePrint Skala Harga Diri

Sebaran aitem

No | Aspek | ndikator Favourable | Unfavouurable Jumiah

1. | Kekuatan | Mampu 1,3,5, 58 2,4 6
mengendalikan dan
mengatur perilaku
Memiliki pendapat 6,89 7 4
yang diterima orang
lain

2. | Keberartian| Menerima 10, 12, 14, 16, | 11,13, 15, 17 9
kepeduliaan, 18
perhatian, afeks,
dan ekspresi
cinta dari orang
lain

Mendapat penerimaan| 19, 21, 23, 25 | 20, 22, 24 7
dari lingkungan

Memiliki pandangan | 26, 28, 29, 27,30 7
positif terhadap 31,32
diri sendiri
3. | Kebgikan | Taat mengikuti | 33, 35, 37 34, 36 5
standar moral, etika
dan agamayang harus
Dilakukan dan
dihindari

4. | Kompetensi Mampu melakukanapg 38, 40, 42 39,41 5
yang orang lain
dapat 1akukan

Memiliki tuntutan 43, 45, 46 44 4
prestasi yang ditandai
Dengan keberhasilan

Dapat mengerjakan 47,49, 50, 51, | 48, 52 7
tugas dengan baik dan| 53
benar

Mampu mengambil 54, 56, 57 55 4
keputusan sendir

Jumlah 37 21 58
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b. Skala Kecanduan Internet

43

Skala uji kecanduan internet (IAT) Young, yang dimodifikasi oleh para

peneliti berdasarkan gagasan yang dikemukakan oleh Young dan Abreu

(2011), digunakan untuk mengukur tingkat kecanduan daring. Muliana

melakukan uji coba pada tahun 2019 yang memiliki nilai validitas

berkisar antara 0,324 hingga 0,666 dan tingkat reliabilitas 0,839.

Eksperimen tersebut dianggap sah karena r estimasi melebihi r tabel

(Arikunto, 2010).

Tabd 3.3 Blue Print Skala Kecanduan I nter net

No Aspek Indikator Favorable | Jumlah
1 | Mengutamaka | Individu menjadikan internet sebagai | 10, 12, 13, 5
nlnternet kebutuhan utama untuk  kehidupannya. 15,19
(Salience) Sehingga individu merasa disibukkan dengan
penggunaan internet.
2 | Penggunaan Individu  menggunakan internet  secara| 1,2, 14, 5
berlebihan berlebihan tanpa memiliki batasan diri dalam 18, 20
(Excessive pemakaian internet bahkan memerlukan waktu
Use) tambah untuk
mencapai kepuasan dalam mengakses internet
3 | Mengabaikan | Individu yang memprioritaskan internet sebagai 6,8,9 3
Pekerjaan bagian dari aktifitasnya sehingga cenderung
(Neglect mengabaikan pekerjaan-pekerjaan.
Work)
4 | Antisipasi Individu yang mengakses internet lebih lama 7,11 2
(Anticipation) | dari waktu yang dibutuhkan cenderung gagal
mengantisipasi diri dalam penggunaaninternet
sehari-hari.
5 | Ketiadaan (Lack of Control) Ketidakmampuan individu| 5,16, 17 3
kendali diri dalam mengendalikan, mengurangi atau
(Lack of menghentikandirinyadalam  penggunaan
Contral) internet.Sehingga merasa gelisah, murung,
mudah marah bahkan depresi ketika mencoba
untuk  mengurangi atau  menghentikan
penggunaan internet.
6 | Melaakan Individu yang memilih untuk mengakses 3,4 2
Kehidupan internet secara onlineberani mengambil resiko
socia (Neglect| kehilangan orang-orang terdekat. Sehingga
Social Life) internet mengambil peran sosial yang dimiliki
individu.
Total 20 20
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c. SkalaNomophobia

Skala NMP-Q (Nomophobia Questionnaire) yang diterjemahkan oleh

Mayangsari dan Ariana (2015) merupakan skala

nomophobia yang

digunakan dalam penelitian ini. Terdapat dua puluh item pada skala NM P-

Q yang membahastentang nomophobia (Chronbach's Al

Tabel 3.4 Blue Print Skala Nomophobia

pha=0,945).

No Dimens Indikator Sebaran ait

em Jumlah

Favourable | Unfavourable

1. | Perasaan tidak Perasaan kehilangan | 11, 19, 20, 17
bisa Ketika kemampuan | 13, 14
berkomunikasi seseorang untuk
memanfaatkan layanan
tiba-tiba terganggu
dan/atau kontak dengan
orang lain tibatiba
diperlukan

, 18 7

2. | Pembayaran Sensasi kehilangan 2,4,9, 16, 26
Kehilangan Yang didlami  saat 12, 8, 25,
konektivitas seseorang tidak dapat
mengakses layanan di
telepon pintar atau
mempertahankan koneksi
denganidentitas sosial
mereka,khususnya di
media sosial.

, 29 9

3. | Tidak mampu Rasa sakit yang didlami | 5, 1, 21, 10
mengakses saat menggunakan | 24, 7, 6,
internet telepon pintar untuk | 34, 35, 37
mencari atau
memperoleh informasi

, 36 10

4. | Rasatidaknyaman Melambangkan 27, 28, 30, 32
keinginan untuk 31, 33, 22,
mendapatkan 23,15
keuntungan  dari
Kemudahan yang
diperoleh dari
kepemilikan telepon
pintar.

, 3 11

Jumlah 29 8

37
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3.7 Validitas Dan Rédliabilitas Alat Ukur
1. Validitas

Analisis komponen digunakan untuk menilai keabsahan konstruksi
dengancara membuat korelasi antara skor keseluruhan dengan skor butir-
butir instrumen dalam satu komponen. Sebagaimana dinyatakan dalam uji
hipotesis pendlitian, analisis yang digunakan adalah Pearson Product
Moment. Menurut (Sugiyono, 2010), “Untuk instrumen non-tes yang
digunakan untuk mengukur sikap, sudah cukup memenuhi keabsahan
konstruksi (construct validate).”

Validitas skala dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan
pendekatananalisis Pearson Product Moment, yaitu menghitung koefisien
korelass antara setigp butir dengan skor keseluruhan dengan

menggunakan rumus numerikperkiraan (Hadi, 1990).

X Y
Sy ()
[ x P I v) |
lt(zxz)_ (ZN ) J (ZYz )_ £Z|\|_)_ |
L |
Keterangan:
Ixy : Koefisien korelasi anatara variabel x (skor subjek tiap item)
dengan variabel y (total skor subjek dari keseluruhan item)
XY : Jumlah dari hasil perkalian antara setigp X dengan setiap Y
X . Jumlah skor seluruh subjek tiap item
Y : Jumlah skor keseluruhan item pada subjek
X2 . Jumlah kuadrat skor X
Y? - Jumlah kuadarat skor Y
N . Jumlah subjek
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Karena bobot tambahan, nilai validitas setiap item (koefisien r
product moment) masih harus dikaitkan. Alasan bobot tambahan ini adalah
karena skor item yang memiliki korelas dengan skor keseluruhan juga
disertakan dalam skor total. Akibatnya, koefisien r meningkat (Hadi,
1990). Rumus Bagian Keseluruhan adalah rumus yang digunakan untuk
menghilangkan bobot tambahan ini.

Adapun Formula Part Whole yakni:

o (5, ), )-(2,)
L, f @ -2 ),)

3.8 Teknik Analiss Data

Andisis Regres Berganda merupakan metode andisis data yang
digunakan untuk menilai hipotesis penelitian, yaitu bahwa harga diri dan
kecanduan internet berdampak pada kecenderungan terhadap nomofobia. Analisis
regres berganda akan digunakan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
memiliki pengaruh terbesar pada variabel dependen dan menghitung kontribusi
aktual setiap variabel.

Berikut ini adalah rumus regresi berganda:

Y = b0+ b1X1+ b2X2

Dimana:

Y : Kecenderungan Nomophobia

X1: HargaDiri

X2: Kecanduan Internet

bo : besarnyanilai Y jikaX1dan X2=0

bl : besarnyapengaruh X1 terhadap Y dengan asumsi X2 tetap
b2 : besarnyapengaruh X2 terhadap Y dengan asumsi X1 tetap
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Sebelum menggunakan metode analisis regresi pada analisis data, terlebih
dahulu dilakukan uji asumsi penelitian sebagai berikut:
1. Uji normalitas, khususnya untuk menentukan apakah distribus data
penelitian setiap variabel telah menyebar dengan benar.
2. Uji Lineritas, yaitu : untuk menentukan apakah ada hubungan linear antara

data variabel dependen dan independen.
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Temuan studi ini memungkinkan kita untuk menarik kesimpulan berikut:

a. Korelas yang kuat telah terlihat antara nomophobia dan hargadiri. Hal ini
terbukti dalam tabel ringkasan model, di mana p = 0,000 dan koefisien
korelas, r, adalah -0,388. Karena ada hubungan negatif, nomophobia
meningkat seiring dengan harga diri yang buruk. Dengan koefisien
determinan R2 sebesar 0,151, harga diri memengaruhi 15,1% nomophobia.
Dapat dissimpulkan dari temuan penelitian bahwa hipotesisl diterima.

b. Nomophobia dan kecanduan internet berkorelasi secara signifikan. Hal
ini terbukti dalam tabel ringkasan model, di mana p = 0,000 dan koefisien
korelasi, r, adalah 0,527. Karena ada hubungan negatif, nomophobia
meningkat seiring dengan kecanduan internet. Koefisen penentu R2
adadah 0,278, yang menunjukkan bahwa kecanduan internet

mempengaruhi nomophaobia dalam 27,8% kasus. Dapat disimpulkan dari temuan
penelitian bahwa hipotesis 2 dapat diterima.

c. Nomophobia dan faktor kecanduan internet serta harga diri secara
bersama-sama memiliki korelas yang kuat. Tabel ringkasan model, yang
menunjukkan koefisien korelasi r sebesar -0,577 dan p = 0,000,
menggambarkan ha ini. Dengan demikian, variabel X1 dan X2 yang
digabungkan memiliki dampak pada variabel Y. Ketiga hipotesis yang

digjukan dalam penelitian ini dianggap dapat diterima berdasarkan temuan
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tersebut. Mengingat koefisien determinan R2 adalah 0,333, kecanduan
internet dan harga diri mencakup 33,3% dari varias nomophobia. Di sisi
lain, 66,7% ditentukan oleh variabel residual, atau faktor-faktor yang tidak
termasuk dalam persamaan regresi.

d. Harga diri siswa SMAN 1 Kuala dikategorikan buruk; skor rata-rata
nosional adalah 145, sedangkan rata-rata empiris adalah 144,03. Dengan
nilai ratarata empiris 58,60 dan nilai rata-rata hipotetis 50, kecanduan
internet dikategorikan kuat untuk sementara waktu. Di SMAN 1 Kuala,
tingkat nomophobia siswa dikategorikan tinggi, dengan nilai rata-rata

empiris 102,90 dan nilai rata-rata hipotetis 92,5.

5.2. Saran
Sesuai dengan hasil yang diperoleh, maka dibuatlah rekomendasi
sebagai berikut:
a. Saran kepada subjek penelitian
Diharapkan kepada para siswa agar dapat lebih bijak daam
menggunakan internet, membuat aturan untuk diri sendiri berap lama
waktu yang butuhkan untuk menggunakan smartphone dalam satu hari
b. Saran kepada Pihak Sekolah
Bagi pimpinan sekolah agar dapat memberikan pelatihan cara
meningkatkan harga diri bagi siswa dan tips agar tidak kecanduan internet.
Upaya meningkatkan harga diri dapat dilakukan dengan aktivitas siswa
sepeti mengembangkan talenta atau hobby siswa yang lebih bermanfaat

dan pembinaan-pembinaan moral, spiritual siswa. Larangan untuk tidak
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membawa smartphone ke dalam kelas sehingga mengurangi pemakaian
smartphoe selama proses belgjar mengajar sedang berlangsung.

c. Saran bagi orang tua dan guru
Kepada para orang tua dan guru di harapakan dapat mengontrol dan
mengawasi penggunaan smartphone baik dirumah maupun di sekolah dan
mengarahkan siswa untuk mengikuti aktivitas aktivitas positif seperti

ekskul agar dapat meningkatkan harga diri siswa.
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Terdapat 3 (tiga) macam skala dalam penelitian ini sebaga aat perolehan
data dengan masing-masing item/ butir pernyataan di dalamnya. Skala 1 memiliki
58 aitem pernyataan, skala 2 memiliki 20 aitem pernyataan dan skala 3 memiliki
37 aitem pernyataan (total seluruhnya adalah 115 item pernyataan). Estimasi
waktu yang dibutuhkan dalam mengisi skala tersebut adalah 20 hingga 30 menit.

Jumlah siswa selaku responden dibutuhkan sebanyak 359 orang yang
terdiri dari siswa kelas X1 SMA Negeri 1 Kuala. Oleh karena itu, saudara diminta
kesediaan untuk ikut berpartisipas sebagai responden dalam penelitian ini.

Keseluruhan data dalam penelitian ini akan diolah hanya untuk
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digunakan dalam menganalisis penelitian tersebut.
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IDENTITASDIRI
Nama/ Inisia e
Usia RPN
Kelas PSP
JenisKelamin PSP
Agama e,
Suku L
Tinggal Bersama : (Orangtua/ Wali / Kost / Kontrak)
Tingkat Pendidikan Ayah @ .. ...
Tingkat Pendidikanlbu  © .. ...
Pekerjaan Ayah PSP
Pekerjaan 1bu P
Status Pernikahan Orangtua: (Bercerai / Tidak Berceral)
Anak Ke e | DF:Y ¢ T Bersaudara
*Coret Yang Tidak Perlu

Petunjuk Pengisian

Bacalah pernyataan di bawah ini, jawablah dengan satu jawaban yang sesuai
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SKALA HARGA DIRI

Jawaban
No Pernyataan

1| Sayadapat mengontrol emos saya

2 | Saya tidak menyukai orang yang mengejek hasil
pekerjaan saya

3| Sayadapat memaklumi perbedaan pendapat

4| Saya hanya bersikap sopan padawaku tertentu
sgja

5| Sayamampu bersikap sopan setiap waktu

6| Teman-teman sering menanyakan
bagalmana pendapat saya

7| Teman-teman tidak pernah  meminta
pendapat kepada saya

g | Teman-teman biasanya sependapat dengan gagasan
saya

9| Saran saya sering digunakan daam
kelompok

10| Teman-teman dan keluarga saya selalu ada ketika
sayamemiliki masalah
11| Sayamerasatidak dicintai oleh sigpapun

12| Orang-orang disekotar saya mencintai apaadanya

13| Teman-teman meninggalkan saya ketika  saya
sedang mengalami kesulitan

14 | Teman-teman saya selalu ada ketika saya senang
maupun susah

15| Saya merasa kesepian karena tidak adaorang
yang dapat digjak berbagi cerita

16| Keluarga saya mengerti dengan kebutuhan saya

17 | Orangtuasaya sibuk dan jarang menanyakan keadaan
saya

18| Berada ditengah keluarga membuat saya merasa
senang

19| Sayamemiliki banyak teman

20| Hanya sedikit orang yang ingin berteman dengan
saya

21 | Orang-orang disekitar saya dapat menerima saya
apa adanya

22 | Saya merasa dikucilkan oleh teman-teman saya
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Jawaban
No Pernyataan

23| Orang-orang disekitar saya menanggapi  Setiap
tindakan saya dengan baik
24 | Teman-teman tidek mengikutsertakan saya dalam

tugas kel ompok

o5 | Teman-teman merasa senang dengan
kehadiran saya

26| Sayapercaya diri dengan kemampuan yang saya
miliki

27 | Sayaminder dengan diri saya

28 | Saya bersyukur dengan kehidupan saya saat ini

29| Saya merupakan orang Yyang dapat
diandalkan
30| Saya merasa menjadi orang yang tidak berguna

31| Saya menerima kekurangan yang ada padadiri saya

32 | Saya merupakan orang yang berguna bagi orang
lain

33| Saya mampu mengikuti peraturan yang ada disekitar
saya

34| Dalam  berperilaku  biasanya saya  hanya
mengikuti kehendak saya sendiri

35| Sayaberperilaku sesuai dengan standar moral, etika
dan agama yang ada di lingkungan saya

36| Saya tetap melakukan hal yang saya inginkan
meskipun hal tersebut melanggar aturan

Saya tidak mudah terpengaruh untuk melanggar
37 peraturan walaupun banyak teman saya melakukan
hal tersebut

38| Saya mampu melakukan suatu hal yang sama
baiknya dengan yang orang lain lakukan

39| Saya tidak mampu melakukan hal-hal sebaik yang
kebanyakan orang lain lakukan

40| Saya dapat menyelesaikan pekerjaan rumah tepat
waktu seperti teman-teman saya

41 | Sayamerasatidak bisasukses seperti orang lain

42 | Sayamerasa saya bisa sukses seperti orang lain

43| Saya dapat menyelesaikan tugas sesua dengan
jadwal yang sudah ditentukan

44| Saya belgar asal-asdlan karena orangtua saya
tidak peduli dengan prestas saya
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Jawaban

No Pernyataan

45| Sayalulus ujian dengan nilai yang memuaskan
sesuai dengan yang diharapkan orangtua saya

46 | Saya mampu meraih beasiswa sebagaimana yang
diinginkan orangtua saya

47 | Saya mengerjakan tugas sebalk yang sayabisa

48| Pekerjaan yang saya lakukan berakhir dengan
banyak kesalahan

49 | Tugas yang saya kerjakan memiliki hasil yang
memuaskan

50 | Hasil kerjasaya memuaskan

51| Saya mendapatkan nilai  tinggi dalam
berbagai tugas yang saya kerjakan
52| Saya  mengalami kegagdan  dalam

mengerjakan tugas

53 | Tugas yang saya kerjakan sesuai dengan instruksi
yang diberikan

54 | Saya yakin dengan semua keputusan yang saya
ambil

55| Sayaragu-ragu dengan keputusan yang saya ambil

56 | Saya mampu mengambil keputusan dengan baik

57| Saya mampu mengambil  keputusan  tanpa
dipengaruhi orang lain
58 | Saat kesal, saya berusaha sabar
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SKALA KECANDUAN INTERNET

Jawaban

No Pernyataan

1| Sayasering online melebih waktu yang diinginkan

2 | Saya sering membentuk hubungan baru dengan
sesama pengguna online

3| Orang terdekat saya sering mengeluh tentang
banyaknya waku yang saya habiskan untuk online.

4| Saya seriing membuka media sosial sebelum
mel akukan pekerjaan

5| Saya sering merahasiakan ketika orang bertanya apa
yang saya |l akukan ketika online

6| Saya sering mengalihkan pikiran yang mengganggu
dengan bermain internet

7| Saya sering mengantisipasi sendiri untuk bermain
internet

g| Saya sering takut kalau hidup tanpa internet akan
membosankan, hampa dan tanpa kegembiraan

9| Sayasering membentak, berteriak atau kesal jika
seseorang mengganggu ketika bermain internet

10| Saya sering tidur larut malam karena bermain
internet

11| Saya sering merasa sibuk dengan internet ketika
ofline, atau membanyakan sedang onlien

12 | Saya sering berkata “ sebentar lagi” ketika sedang
online

13| Saya sering mencoba untuk mengurangi waktu
online namun gagal

14 | Saya sering mencoba untuk menutupi lamaya waktu
online

15| Sayalebih memilih menghabiskan banyak waktu
untuk online dari pada pergi bersamaorang lain
Saya sering merasa depresi, murung atau gelisah
16 | ketika sedang offline, dan hal tersebut akan hilang
setelah online kembali

17 | Sayasering begadang untuk onlien

18| Seya sering menunda tidur demi memuaskan hasrat
untuk bermain internte

Saya mendahulukan bermain game online bersama
19| teman teman meski pun sudah masuk waktu
beristirahat

20| Ketika diminta oleh teman untuk melanjutkan bermain
game online, saya terus melanjutkanya meski saya sudah
merasalelah
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SKALA NOMOPHOBIA

Jawaban
No Pernyataan

Jika smartphone saya tidak aktif, saya akan
1 merasabigung karena tidak dapat memerikasa
notifikasi terbaru

2| Saya merasa bingung atau tidak percaya diri saat
tidak dapat menggunakan smartphone

Saya merasa tidak nyaman tanpa mengakses terus-
3| menerus informasi atau notifikasi di smartphone
saya

4| Jka smartphone saya kehabisan batrai, saya
merasa cemas dan tidak tau harus berbuat apa

5| saya merasa khawatir saat tidak dapat menerima
pesan dan panggilan

Saya merasa tidak terganggu atau cemas ketika

6 saya tidak dapat melihat informasi di smartphone
saya.

7| Saya tidak merasa khawatir saat saya tidak
menerima pesan dan panggilan.

g | Saat smartphone sayatertinggal, saya cemas karena
saya susah menjawab tel ephone

Ketika saya lupa membawa smartphone, saya
9| Mmeras gugup ketika saya tidak dapat menerima
pesan teks

(message) dan panggilan

Ketika saya lupa membawa smartphone, saya
10| merasa tidak nyaman karenatidak dapat update
berbagai informas

11| Sayamerasaterganggu jikatidak melihat informasi
di smartphone saya

Ketika saya lupa meletakkan smartphone, saya
12| merasa khawatir karena tidak dapat mengecek
pesan (massage) dan informasi lainnya

13| Jikasayatidak membawa smartphone, saya merasa
gugup karena terputus dari koneksi online

14| Saya merasa cemas jika kehabisan batrai di
smartphone

15| Saya merasa percaya diri ketika saya tidak
membawa smartphone saya.

16 | sayatidak selalu memeriksa smartphone saya.

Saat smartphone tertingal, saya merasa bingung
17| karena tidek tahu apakah seseorang telah
menghubungi saya
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Jawaban
No Pernyataan
SS S| TS| STS
Jka saya tidak membawa Smartphone, saya
18 | Khawatir karena kel uarga atau teman saya tidak
dapat menghubungi saya
19| Saya merasa takut ketika tidak dapat mengakses
beritaterbaru di smartphone saya
Saya merasa tidak nyaman karena tidak dapat
20 mengikuti perkembangan sosid media di
smartphone saya
Pada saat smartphone saya tertinggal, saya
21| merasa cemas karena tidak dapat terhubung
dengan keluargadan teman
Ketika smartphone saya tidak  aktif, saya
22| merasa  khawatir  karena  tidak  dapat
berkomunikasi langsung dengan keluarga dan
teman saya
23| Saya merasa sepi saat saya tidak
menggunakan smartphone
24| Saya merasa canggung karena tidak dapat
memeriksanotifikasi update
Saya merasa aneh ketika saya tidak
25| membawa smartphone karenatidak tahu harus
berbuat apa
Ketika saya tidak membawa smartphone saya
26 | merasa biasa-biasa sgja tidak ada perasaan cemas
dan gugup.
27| Saya merasa tidak Kkesepian ketika saya
tidak menggunakan smartphone.
o8| Saya merasa tidak percaya diri ketikatidak
selalu tampak memegang smartphone saya
Saya sedldu memeriksa smartphone  untuk
29 | memastikan tetap terhubung dengan WIFI atau
Hostpot saat tidak memiliki paket data
30| Sayamerasa panik saat kehabisan uang bulanan
untuk membeli paket data
31| Sayamerasa terus ingin memeriksa smartphone
saya
32| Saya rasa saya tidek tahan  menghabiskan
waktu seminggu tanpa smartphone saya
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Jawaban

No Pernyataan

Saya merasa tidak nyaman dan tidak percaya diri
tanpa mengakses informasi yang konstan melalui
smartphone

34| Saya merasa terganggu jika tidak melihat dan
mengecek informasi di smartphone saya

35| Sayamerasa cemas ketika terputus dari koneksi
internet atau kehilangan koneksi online

36| Sayamerasa biasa-biasa sgja ketika saya tidak
membawa smartphone.

37 | Saat smartphone saya tertinggal, saya cemas
karena saya susah menjawab telephone.

33
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HASIL UJI SPSS

UJI NORMALITAS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kecanduani

Hargadiri nternet Nomophobia
N 275 276 275
Normal Parameters®® Mean 144.03 58.60 102.90
Std. Deviation 14.243 7.239 8.415
Most Extreme Differences Absolute .088 .062 .135
Positive .044 .062 .135
Negative -.088 -.036 -.098
Test Statistic .088 .062 .135
Asymp. Sig. (2-tailed)® .070 .067 .150
Monte Carlo Sig. (2-tailed)®  Sig. .000 014 .000
99% Confidence Interval Lower .000 .011 .000

Bound
Upper .000 .017 .000

Bound

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000.
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UJI LINIERITASHARGA DIRI DENGAN NOMOPHOBIA

ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Nomophobia * Between (Combined) 6329.687 63 100.471 1.622 .006
Hargadiri Groups Linearity 2926.822 1 2926.822 47.248 .000
Deviation 3402.865 62 54.885 .886 .708
from
Linearity
Within Groups 13070.662 211 61.946
Total 19400.349 274

Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared

Nomophobia * Hargadiri -.388 151 571 .326
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UJI LINIERITASKECANDUAN INTERNET DENGAN

NOMOPHOBIA
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Nomophobia * Between (Combined) 8225.264 32 257.040 5.566 .000
Kecanduanint Groups Linearity 5396.210 1 5396.210 116.857 .000
ernet Deviation from 2829.055 31 91.260 1.976 .002
Linearity
Within Groups 11175.085 242 46.178
Total 19400.349 274
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
Nomophobia * 527 .278 .651 424
Kecanduaninternet
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UJI REGRESI LINIER BERGANDA

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 -577% .333 .328 6.896

a. Predictors: (Constant), Kecanduaninternet, Hargadiri

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 6464.691 2 3232.345 67.967 .000"
Residual 12935.658 272 47.558
Total 19400.349 274

a. Dependent Variable: Nomophobia

C. Predictors: (Constant), Kecanduaninternet, Hargadiri

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 45.271 6.424 7.047 .000
Hargadiri -.146 .031 -.247 -4.740 .000
Kecanduaninternet 522 .061 .450 8.625 .000

a. Dependent Variable: Nomophobia
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